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ABSTRACT 
This research aims to analysis the influence of Current Ratio, Return On Equity, Total Asset 

Turnover, and Firm Size on Capital Structure in the company sun-sector Automotive and Component 
for 2012-2016 period. The sampling technique used was purposive sampling method, and based on 
the criteria which has been determined and obtained the total sample of 12 company sub-sector 
automotive and compenent from the total population of 13 cmpanies. Data analysis method used was 
testing multiple linear regression assisted by SPSS program version 20.0 with stepwise method and 
Microsoft Excel 2010. The result shows that Current Ratio variable has negative and significant effet 
on Capital Structure, Return On Equity variable has no effect on Capital Structure, Total Asset 
Turnover has positive and significant effet on Capital Structure, and Firm Size also has no effect on 
Capital Structure. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan otomotif dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang baik. Walaupun 
Indonesia terkena krisis moneter yang luar biasa pada tahun 1998, tampaknya minat daya beli 
masyarakat dunia otomotif tidak berkurang secara signifikan. Bahkan faktanya masih sangat banyak 
produsen otomotif mancanegara yang berminat menanam modalnya ditanah air, dari tahun ke tahun 
masyarakat dunia otomotif Indonesia telah menyaksikan berbagai merk dan tipe mobil tersebut baru 
saja diluncurkan oleh produsennya. Hal ini salah satu bukti pesatnya perkembangan dunia otomotif 
nusantara adalah masuknya mobil-mobil dengan teknologi terkini dan beberapa diantaranya bahkan 
menawarkan teknologi konsep masa depan. 

 
Berdasarkan beberapa uraian latar belakang diatas ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

struktur modal yaitu, Struktur Aktiva, Growth Opportunity, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan 
Risiko Bisnis. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 4 (empat) rasio yaitu likuiditas, profitabilitas, 
aktivitas, dan firm size.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Return On Equity, 
Total Asset Turnover dan Firm Size terhadap Struktur Modal pada perusahaan sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdapat 12 sample dalam penelitian ini yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2016. 
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KAJIAN TEORI 
Struktur Modal  

  
Rumus untuk mencari Debt To Equity adalah: 

 
  
Current Ratio  

 

 
 

 

Total Asset Turnover 
Aktivitas perusahaan dapat diukur melalui TATO (Total Assets Turn Over) yang merupakan 

cara perusahaan dalam memanfaatkan aset perusahaan yang dapat diukur melalui perbandingan 
antara pejualan dan jumlah. Rumus untuk mencari Total Asset Turnover adalah sebagai berikut : 
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Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Current Ratio terhadap Struktur Modal 
Perusahaan yang mempunyai likuiditas yang tinggi mempunyai dana internal yang besar, 

sehingga perusahaan lebih menggunakan dana tersebut dari pada hutang untuk pendanaan 
perusahaan tersebut. Teori ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Watung Saerang 

dan Tasik 2016) menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh terhadap struktur modal. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka diperoleh hipotesis: 
H1 : Current Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Struktur Modal. 
 
Pengaruh Return On Equity terhadap Struktur Modal  

 Perusahaan yang memiliki Return On Equity yang tinggi akan mendanai kegiatan 
operasionalnya menggunakan sumber pendanaan internal yang besar cenderung menggunakan laba 

ditahan yang besar daripada menambah hutang perusahaan ( Fatimatuz Zuhro MB dan Suwitho, 
2016). Teori ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Erosvitha dan Wirawati (2016) yang 
menunjukkan bahwa Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Stuktur Modal. Dengan 
demikian, semakin tinggi Return On Equity akan diikuti dengan turunnya Struktur Modal. Berdasarkan 
pernyataan tersebut maka diperoleh hipotesis :  
H2 : Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 
 

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Struktur Modal 

perputaran aktiva atau total asset turnover  maka meperkecil perusahaan untuk menggunakan dana 
eksternal (hutang). Jadi, semakin tinggi atau rendahnya total asset turnover, akan mempengaruhi 
tingkat hutang pada struktur modal. Teori ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Putri Ismaida dan Mulia Saputra), bahwa TATO berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka diperoleh hipotesis: 
H3 : Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 
 
Pengaruh Firm Size terhadap Struktur Modal 
 Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka cenderung memakai modal asing yang 
semakin besar. Sebaliknya semakin kecil ukuran perusahaan semakin sedikit dana ekstern yang 



Zuhro dan Suwitho (2016) yang menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal. Berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan sebagai  berikut: 
H4 : Firm Size (UP) berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 
 
METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi pada penelitian ini sebanyak 13 perusahaan dengan jumlah sample sebesar 12 perusahaan. 
 

 

Model Penelitian 
Analisis ini didasarkan pada hubungan satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel 

independen. Jika hanya menggunakan satu variabel independen maka disebut analisis regresi linear 
berganda (multiple regression). Dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel independen maka 
model penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear berganda. Secara umum persamaan 
regresi linear dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 
 
Alat Analisis 
 Data penelitian ini diolah menggunakan program IBM Statistical Package for Social Science 

(SPSS) versi 20.0 dan data dianalisis dengan menggunakan metode regresi linier berganda melalui uji 
data dan hipotesis. 

PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas  
 Uji Normalitas dapat dilihat dari 3 cara yaitu, pertama dapat dilihat dari grafik Normal 
Probability Plot (P-Plot) dengan hasil data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal maka dapat dikatakan data berdistribusi normal, kedua dapat dilihat dari Kurva Histogram 
Dependent Variable dengan hasil grafik berbentuk menyerupai lonceng dan tidak condong ke kanan 



maupun ke kiri dpat dikatakan model regresi berdistribusi normal, ketiga dapat menggunakan Uji One 
Sample Kolmogorov-Smirnov mengahasilkan nilai Sig 0,397 artinya 0,397 > 0,05 maka dapat 
dikatakan data berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

 Untuk mengetahui Uji Multikolinearitas dengan melihat nilai Tolerance sebesar 1,000 dan nilai 
VIF sebesar 1,000 artinya dengan nilai VIF bernilai kurang dari 10 dan nilai Tolerance bernilai lebih 
dari 0,10 dapat dikatakan tidak terjadi Multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 Untuk mengetahui Uji Heteroskedastisitas dengan melihat gambar Scatterplot dapat diketahui 
bahwa titik-titik menyebar ke atas dan di bawah angka 0 sumbu Y dan tidak membentuk pola, maka 

artinya tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
 Dapat dilihat dari hasil uji Durbin Watson (DW) dengan melihat tabel Model Summary 
diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 0,914 terletak diantara -2 sampai +2 sehingga dapat dikatakan 
tidak terjadi Autokorelasi. 
 
Uji Korelasi 
  Hasil olah data menunjukkan bahwa nilai signifikan antara Current Ratio dengan Struktur 
Modal sebesar 0,000 artinya hubungan antara Struktur Modal dengan Current Ratio signifikan dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar -0,539 korelasi sedang dengan arah negatif atau tidak searah. Nilai 
signifikan Return On Equity dengan Struktur Modal sebesar 0,208 menunjuukan bahwa hubungan 
antara Struktur Modal dengan Return On Equity tidak signifikan. Nilai signifikan Total Asset Turnover 
dengan Struktur Modal sebesar 0,001 artinya hubungan antara Struktur Modal dengan Total Asset 
Turnover signifikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,393 korelasi rendah dengan arah 
hubungan positif. Nilai signifikan Firm Size dengan Struktur Modal sebesar 0,013 artinya hubungan 
antara Struktur Modal dengan Firm Size signifikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,289 
korelasi rendah dengan arah hubungan positif.  
 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 2 Koefisien Determinasi (R2) 

 
 Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui nilai Adjusted R Square  sebesar 0,426% atau 42,6%. 
Artinya Current ratio dan Total Asset Turnover mampu mempengaruhi Struktur Modal sebesar 42,6%. 
Sisanya 57,4% (100%-42,6%) dipengaruhi oleh faktor variabel lain yaitu Struktur Aktiva. 

 

 

 

 

 



Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 3 Regresi Linier Berganda 

 
 Dari hasil output tabel 3 dapat dihasilkan persamaan regresi, sebagai berikut : 

 
Dari data hasil penelitian di atas dapat diartikan bahwa : 

1. Konstanta = 0,450 
artinya apabila Current Ratio, Total Asset Turnover bernilai 0 maka Struktur Modal bernilai 
sebesar 0,450. 

2. Nilai Koefisien Regresi Current Ratio sebesar -1,307 yang berarti bahwa Current Ratio 
mengalami kenaikan 1 satuan dan Total Asset Turnover bernilai tetap maka Struktur Modal 
akan mengalami penurunan sebesar 1,307 satuan, semakin tinggi Current Ratio maka 
semakin rendah Struktur Modal, demikian sebaliknya. 

3. Nilai Koefisien Regresi Total Asset Turnover sebesar 0,612 yang berarti bahwa Total Asset 
Turnover mengalami kenaikan 1 satuan dan Current Ratio bernilai tetap maka Struktur Modal 
mengalami kenaikan 0,612 satuan, semakin tinggi Total Asset Turnover maka semakin 
meningkat Struktur Modal, demikian sebaliknya.  

 
Uji F (Kelayakan Model) 

Tabel 4 Uji F 

 
 Berdasarkan hasil output memperoleh angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini berarti model regresi telah layak digunakan dalam penelitian ini. 



 
Uji Statistik T  

Tabel 4 Uji T 

 

 
 
Interpretasi Hasil Penelitian 
Pengaruh Current Ratio Terhadap Struktur Modal 

 
 
Pengaruh Return On Equity Terhadap Struktur Modal 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel Return On Equity sebesar 0,504 
> 0,05 maka artinya H0 diterima dan H2 ditolak. Sehingga dapat dijelaskan bahwa Return On Equity 
tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Struktur Modal. Perusahaan dengan tingkat Return On

 
 
Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Struktur Modal 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel Total Asset Turnover sebesar 

0,000 < 0,05 maka artinya H0 ditolak dan H3 diterima. Arah koefisien positif terhadap Struktur Modal. 
Sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel Total Assets Turnover berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap struktur modal. Semakin tinggi Total Asset Turnover menunjukkan semakin efektif 



perusahaan menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba. 
Jadi perputaran aktiva yang tinggi dapat memperkecil perusahaan dalam menggunakan dana 
eksternal (hutang) dan risiko yang akan dihadapi. Dan sejalan oleh penelitian yang dilakukan 
Gunawan (2011), yang menunjukkan bahwa total asset turnover berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal.   

 
Pengaruh Firm Size Terhadap Struktur Modal 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel Firm Size (UP) sebesar 0,151 > 
0,05 maka artinya H0 diterima dan H4  ditolak. Arah koefisien positif terhadap Struktur Modal. Sehingga 
dapat diartikan bahwa variabel Firm Size (UP) tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Menurut 
(Rodoni dan Ali, 2014) Jadi, semakin tinggi atau rendahnya ukuran perusahaan berpengaruh pada 
tinggi atau rendahnya struktur modal. Hasil penelitian ini sejalan oleh penelitian yang digunakan oleh 

Ni Putu Yuliana Ria Sawitri dan Vivi lestari (2015) yang menyatakan Firm Size (UP) tidak berpengaruh 
terhadap struktur modal. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 

  

 2.  Variabel Return On Equity tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal.  

 

4. Variabel Firm Size tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

 

IMPLIKASI MANAJERIAL  
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diimplikasikan sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan  
Dari hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen dalam menentukan sumber pendanaan yang baik 
untuk perusahaan agar dapat terus berkembang. Perusahaan harus membandingkan antara 
jumlah hutang dan modal sendiri agar memperoleh struktur modal yang optimal dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya struktur modal antara lain 
Current Ratio, Return On Equity, Total Asset Turover, dan Firm Size. 

2. Bagi Investor  
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi para pemegang saham maupun calon 
pemegang saham dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi tepat dan 
menguntungkan serta menimimalkan risiko atas investasi dana nya. 
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